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ABSTRACT 
 

Management service station program implemented at PT. BCS Logistics. Management Service 

Station is a major supporting factor for PT. BCS Logistics in meeting the needs for vehicle repair 

services, but in its activities the Management Service Station experiences obstacles in coordinating 

vehicle repair requests from other related divisions. This is because the application program used 

still uses the single user method so that the information needed by the service station seems slow 

and inefficient. For this reason, an integrated management is needed so that the information 

needed by the relevant division can be quickly conveyed and the service station can be responsive 

to service vehicle repairs. To overcome these obstacles needed an application program that is 

integrated with the web-based multi-user program method in the service station division to 

arrange the coordination of requests for repairs, identification of vehicle repairs and requests for 

spare parts. With this application the divisions related to service stations can access and get 

information directly, quickly, and the data is stored properly that is used for data collection 

vehicle repair history is still feasible or not to be operated. Application Management Service 

Station Program is also very concerned in improving the work system that is applied so that all 

transactions that occur can be easily monitored. 
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Pendahuluan 
 

PT. Buana Centra Swakarsa (BCS) Logistics adalah perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa. Dengan aktivitas jasa yang di berikan berupa empat 

bidang jasa yakni jasa angkut (divisi transportasi), jasa pengepakan ( divisi 

packaging), jasa pengiriman barang impor-expor (divisi freight forwarding), dan 

jasa penyewaan gudang (divisi warehousing). 

Layanan akan kebutuhan perbaikan dan perawatan kendaraan dirasa perlu 

untuk kelancaran pengiriman angkutan. Managament Service Station sebagai 

salah satu faktor pendukung utama bagi PT. BCS Logistics dalam memenuhi 

kebutuhan akan layanan perbaikan dan perawatan, berusaha semaksimal mungkin 

menyediakan suku cadang yang lengkap, tenaga ahli yang berpengalaman serta 

peralatan yang mendukung guna memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

kendaraan yang dimiliki. 
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Management service station melibatkan banyak pihak dalam melakukan 

aktivitasnya seperti proses permohonan perbaikan (bagian operasional), 

identifikasi perbaikan (bagian service station), permohonan suku cadang  (bagian 

service station) dan pendataan suku cadang ( bagian logistik transport). 

Dalam aktivitasnya Management Service Station tidak selalu berjalan 

sesuai dengan prosedur manajemen yang ada. Itu dikarenakan selain melibatkan 

banyak pihak, juga aplikasi yang digunakan masih menggunakan metode single 

user, sehingga prosedur yang dibuat tidak dijalankan dengan semestinya, sehingga 

sering terjadi lost pencatatan.  

Maka dari itu, perlu suatu aplikasi yang terintegrasi dengan program multi 

user yang merupakan sistem yang aktual untuk mempermudah mengakses data.  

Hal ini memungkinkan para pengguna atau pihak lain yang membutuhkan 

informasi ini dapat mengakses secara langsung, cepat dan data tersimpan dengan 

baik. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti mengidentifikasi masalah-masalah di 

dalam PT. BSC Logistic diantaranya : 

a. Kurang pengkoordinasian permohonan perbaikan. Seperti, keluhan dari 

supir sebagai operator kendaraan tidak melalui prosedur Management 

Service Station dimana bagian operasional yang bertugas penuh untuk 

mengkondisikan kendaraan yang akan digunakan tidak mendapatkan 

catatan keluhan kendaraaan sehingga terjadinya kehilangan pencatatan 

permohonan perbaikan. 

b. Karena tidak adanya permohonan perbaikan berimbas pada identifikasi 

perbaikan yang juga tidak tercatat dibagian service station sehingga tidak 

ada informasi identifikasi perbaikan kendaraan untuk dilaporkan ke bagian 

operasional. 

c. Karena tidak adanya pencatatan permohonan perbaikan, maka berimbas 

pada tidak terkontrolnya pemakaian suku cadang sehingga sering terjadi 

kehilangan data permohonan suku cadang. 
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Metode Penelitian 

Istilah management, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat 

ini belum ada keseragaman. Berbagai istilah yang dipergunakan, seperti 

ketatalaksanaan, manajemen, management dan pengurusan. Bila kita mempelajari 

literatur manajemen, maka akan ditemukan bahwa istilah manajamen 

mengandung tiga pengertian, yaitu pertama, manajemen sebagai suatu proses , 

kedua, manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas 

manajemen, dan ketiga, manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu 

ilmu 

Harold Koontz & O’ Donnel dalam bukunya yang berjudul “Principles of 

Management” mengemukakan, “Manajemen adalah berhubungan dengan 

pencapaian sesuatu tujuan yang dilakukan melalui dan dengan orang-orang lain. 

Selanjutnya Paul Hersey dan Ken Blanchard mengatakan bahwa “Manajemen 

didefinisikan sebagai proses kerja sama dengan dan melalui orang-orang dan 

kelompok untuk mencapai tujuan  organisasi. Kemudian, George R. Terry 

mengatakan bahwa “manajemen adalah pencapaian tujuan yang ditetapkan 

terlebih dahulu dengan mempergunakan kegiatan orang lain 

Bila diperhatikan, ketiga definisi di atas, maka akan segera tampak bahwa 

ada tiga pokok penting dalam definisi-definisi tersebut, yaitu pertama, adanya 

tujuan yang ingin dicapai; kedua, tujuan dicapai dengan mempergunakan kegiatan 

orang-orang lain; dan ketiga, kegitaan-kegitan orang lain itu harus dibimbing dan 

diawasi 

Kendaraan mempunyai umur operasi, terutama pada komponen-

komponennya, kerusakan pada kendaraan umumnya tidak terjadi secara seketika. 

Sebelumnya, terlihat atau terasa gejala-gejala kerusakannya. Maka, seorang 

pemilik atau penegemudi kendaraan perlu mengetahui gejala kerusakan dan cara 

penanganannya, agar dapat melakukan service sebelum kerusakan terjadi sehingga 

kendaraan selalu dalam kondisi baik 

Service adalah memperbaiki barang yang rusak atau usang, merawat  

secara khusus suatu barang yang masa penggunaannya telah melampaui batas 

waktu tertentu. Selain itu, jika sewaktu-waktu terjadi kerusakan, pemilik dapat 
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segera memberikan service sehingga dapat menghemat waktu dan biaya 

perbaikan, meskipun untuk kerusakan yang berat perlu diperbaiki oleh seorang 

ahli atau mekanik di bengkel; dalam skripsi ini istilah bengkel didefinisikan 

sebagai “service station 

Berdasarkan definisi-definisi diatas penulis dapat menyimpulkan dengan 

menggabungkan masing-masing definisi Manajemen dan Service Station; atau 

yang bisa disebut juga ‘bengkel’. Maka, Management Service Station ini dapat 

diberi definisi “sebagai suatu proses penerapan ilmu dan seni untuk menyusun 

rencana, mengimplementasikan rencana, mengoordinasikan dan menyelesaikan 

aktivitas perbaikan dan perwatan kendaraan demi tercapainya tujuan-tujuan 

aktivitas opersional. 

Aplikasi merupakan penerapan, menyimpan suatu hal, data, permasalahan 

pekerjaan ke dalam suatu sarana atau media yang dapat digunakan untuk 

menerapkan atau mengimplementasikan hal atau permasalahan tersebut sehingga 

berubah menjadi suatu bentuk yang baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar 

dari hal, data, permasalahan atau pekerjaan. Rekayasa perangkat lunak (RPL, atau 

dalam bahasa inggris : software engineering atau SE)adalah satu bidang profesi 

yang mendalami cara-cara pengembangan perangkat lunak termasuk pembuatan, 

pemeliharaan, manajemen organisasi penegmbangan perangkat lunak dan 

sebagainya. 

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa perangkat lunak merupakan 

sbuah software yang digunakna sebagi alat untuk membangun sebuah aplkasi. 

Contohnya software PHP, ASP yang merupakan software untuk membangun aplikasi berbasi 

web. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan rancangan sistem dan database yang penulis buat, maka 

penulis membuat program berdasarkan data-data yang diterima selama penelitian 

dan tidak mengalami hambatan-hambatan selama pelaksanaan uji coba ini penulis 

mendapat kemudahan didalam proses uji coba, berdasarkan hasil uji coba yang 

dilaksanakan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan 
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Gambar 1 Menu Utama 

 

Menu ini bertujuan untuk mengatur yang bertujuan sebagai induk dari menu-menu yang 

lain. Adapun sub-sub menunya terdiri dari Menu Administrator, Menu Operasional, Menu Service 

Station, Menu Logistik Tranport, dan Menu Lporan Hasil Kerja Perbaikan. 

 

 
 

Gambar 2 Menu Admnistrator 

 
Administrator adalah user yang mengisi data-data yang sifatnya umum dimiliki oleh setiap 

perusahaan. Dalam menu administrator tidak ada transaksi yang terjadi, administrator hanya 
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mengisi data-data yang bersifat data master seperti data karyawan, dan data user. Dalam 

menu administrator juga terdapat sub menu view administrator dimana user lain hanya dapat 

melihat data-data yang diinput oleh administrator tanpa dapat menambahkan, mengedit, atau 

menghapusnya. 

 

 
 

Gambar 3 Data karyawan 

 

Halaman data karyawan merupakan halaman untuk menampilkan data-data karyawan disini 

Administrator dapat menambah, mengedit dan menghapus data karyawan. 
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Gambar 4 Data Grup User 

 

Halaman Data Grup User. Halaman ini menampilkan data Grup User pada halaman ini 

Administrator dapat menambahkan data user ,  kelompok user beserta passwordnya. 

 

 
 

Gambar 5 Menu Operasional 

 

Halaman Menu Operasional. Halaman ini berisi menu-menu Operasoinal yaitu Data 

Kendaraan dan Permohonan Perbaikan. 
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Gambar 6 Data Kendaraan 

 

Halaman Data Kendaraan, merupakan halaman untuk menampilkan data-data kendaraan 

yang dimiliki PT. BCS-Logistics. Disini user Operasional dapat menambah, mengedit dan 

menghapus data kendaraan. 

 

 
 

Gambar 7 Permonan Perbaikan Kendaraan 
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Halaman Permohonan Perbaikan, merupakan halaman untuk melaporkan keluhan kendaraan 

yang dirasakan oleh bagian Operasional. Begitu kendaraan dirasakan rusak atau ada yang 

tidak sesuai dengan keadaan normal maka bagian operasional menginputkan kondisi 

kendaraan di form ini, sehingga setelah bagian service station melihat informasi ini maka 

service station akan menanggapi. Bagian operasional dapat menambah, dan mengedit Bagian 

operasional menginputkan tanggal permohonan yang akan diinputkan secara otomatis oleh 

program, kemudian no. Polisi kendaraan, siapa yang melaporkan beserta keluhannya. 

 

 
 

Gambar 8 Data Mekanik 

 

Halaman Data Mekanik, merupakan halaman untuk menampilkan data mekanik. Disini 

bagian Sevice Station dapat menambah, mengedit dan menghapus data mekanik 

 



Volume 1 Nomor 2 Agustus 2019 

 

194 

JURNAL OF INNOVATION AND FUTURE TECHNOLOGY 

(I F T E C H) 

 

 

 
 

Gambar 9 Identifikasi Perbaikan 

 

Halaman Identifikasi Perbaikan, merupakan halaman untuk menampilkan Identifikasi 

perbaikan kendaraan yang dilaporkan oleh bagian operasional. 

 

 

Gambar 10 Permohonan Suku Cadang 

 

Halaman Permohonan Suku Cadang, merupakan halaman untuk menampilkan Informasi 

Permohonan Suku Cadang untuk dilaporkan ke bagian logistik transport. 
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Gambar 11 Menu Logistik Transport 

 

Halaman Menu Logistik Transport. Halaman ini berisi menu data suku cadang 

 

 
 

Gambar 12 Data Suku cadang 
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Halaman Data Suku Cadang, merupakan halaman yang menampilkan data suku cadang pada 

halaman ini bagian logistik transport dapat menambahkan, mengedit dan menghapus data 

suku cadang yang dimiliki oleh bagian logistik tranport. 

 
 

Gambar 13 Form Input Data Karyawan 

 

Didalam Input program yang telah diimplementasikan, terdapat beberapa item yaitu : Data 

Master, dan Data Transaksi. 

Form Input Data Karyawan 

Form ini berguna untuk data input karyawan user yang menggunakan program aplikasi ini, 

yaitu karyawan yang berada di bagian IT, Operasional,  Service Station, Logistik Trasnport. 

Form Input Data Grup User 

Form ini berguna untuk data input kelompok yang menggunakan program aplikasi ini, yaitu 

karyawan yang berada di bagian IT sebagai administrator, bagian Operasional sebagai user 

operasional,  bagian Service Station sebagai user operasional, bagian Logistik Transport 

sebagai user Logistik Transport 

. 
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Gambar 14 Form Input Data Grup User 

 

Form Input Data Kendaraan 

Form ini berguna unutuk input data kendaraan yang dimiliki oleh PT. BCS-Logistik yang 

diinnputkan oleh bagian operasional. 

 

 

Gambar 15 Form Input Data Kendaraan 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penulisan skripsi dan program yang telah penulis buat maka dapat 

disimpulkan sebagi berikut 

1. Program dapat menginformasikan permohonan perbaikan dari bagian operasional ke 

bagina service station 
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2. Bagian Service Station dapat memberikan informasi yang aktual kepada bagian 

Operasional mengenai tanggapan pelaporan permohonan perbaikan kepada bagian 

operasional. 

3. Program dapat memberikan informasi suku cadang apa saja yang dibutuhkan untuk 

memperbaiki kendaraan oleh bagian service station kepada bagian logistik transport. 
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